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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG) di Direktorat Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan
Kementerian Dalam Negeri sebagai bagian dari transformasi digital dalam
manajemen kepegawaian. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
menunjukkan bahwa SIMPEG meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas administrasi. Namun, tantangan terkait infrastruktur, pemahaman
pegawai, dan pembaruan sistem masih ada. Rekomendasi mencakup peningkatan
pelatihan pegawai, pemeliharaan sistem, dan pengembangan fitur aplikasi.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Manajemen Kepegawaian, SIMPEG,
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ABSTRACT

This study analyzes the Employee Management Information System (SIMPEG)
application at the Directorate General of Regional Administration of the Ministry
of Home Affairs as part of digital transformation in personnel management.
Using a qualitative descriptive approach, data were collected through interviews,
observations, and documentation. Results show that SIMPEG improves
administrative efficiency, transparency, and accountability, but challenges
remain in infrastructure support, employee understanding, and system updates.

Recommendations include enhanced employee training, improved system
maintenance, and feature development

Keywords: Digital Transformation,

Personnel management, SIMPEG,
Efficiency, Transparancy
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi saat ini, telah menuntut kita untuk melakukan perubahan termasuk dalam
dunia teknologi. Perkembangan teknologi ini mendorong adanya transformasi digital di
seluruh dunia. Transformasi digital merupakan penggunaan teknologi guna meningkatkan
proses serta menghasilkan hasil yang lebih baik. Adanya transformasi digital tidak hanya
modernisasi perangkat keras dan lunak, namun juga mencakup perubahan dalam cara suatu
organisasi bekerja, berinteraksi dengan masyariakat, dan dmemberikan layanan (Nastia, 2024).
Suatu proses yang memiliki tujuan guna meningkatkan suatu entitas dengan memicu
perubahan yang signifikan pada propertinya melalui adopsi teknologi informasi, komputasi,
komunikasi, serta konektivitas.

Dalam pemerintahan, perubahan sistem menuju digital merupakan suatu langkah krusial
yang memiliki tujuan dalam meningkatkan efisiensi, menciptakan pemerintahan yang lebih
terbuka serta responsif, dan mengoptimalkan pelayanan publik. Digitalisasi dalam
pemerintahan merupakan upaya guna memanfaatkan teknologi informasi serta komunikasi
guna meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan yang diberikan oleh
pemerintah. Transformasi digital dalam pelayanan publik di Indonesia adalah salah satu upaya
strategis untuk optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kualitas layanan
kepada masyarakat (Nurlaila Nurlaila et al., 2024). Teknologi yang semakin berkembang pesat,
pemerintah Indonesia dituntut dalam melakukan transformasi pelayanan yang berbasis digital.
Dalam hal ini, visi dan strategi Pemerintah Republik Indonesia dalam konsep digital adalah

memanfaatkan adanya e-government.
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E-Government merupakan upaya untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
guna meningkatkan efisiensi serta efektivitas pemerintah, transparansi, dan akuntabilitas
dalam memberikan pelayanan publik yang lebih baik. Penggunaan sistem komputer atau
informasi di lembaga/organisasi pemerintah bertujuan guna mempercepat dan mengefisienkan
proses administrasi, pencarian, serta pengolahan data yang mengakibatkan peningkatan
kualitas pelayanan masyarakat merupakan yang dimaksud dengan e-government. Maka, e-
government difokuskan sebagai alat bantu pegawai pemerintah dalam melakukan pelayanan
administrasi. (Cahyadi, 2003). Digitalisasi dalam pemerintahan dapat menghasilkan suatu
kecepatan dalam penyampaian informasi, efisiensi, jangkauan yang global serta transparansi
guna mewujudkan good governance (Mariyanto & Supriansyah, 2021). E-government adalah
penerapan dari tata kelola pemerintah dengan memanfaatkan teknologi yang diharapkan dapat
memberikan pelayanan yang efisien dan efektif kepada masyarakat.

E-government diharapkan dapat menjadikan instansi-instansi pemerintah yang lebih
transparan, efektif, serta efisien (Nastia, 2024). E-government adalah aktivitas-aktivitas yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, efektivitas, serta akuntabilitas pemerintah (Tasyah et al., 2021). Beberapa
keuntungan dalam implementasi e-government salah satunya yaitu guna meningkatkan dan
memudahkan dalam bertukar informasi antar instansi pemerintah. Dengan begitu, dapat
memudahkan dalam akses layanan publik serta informasi dalam suatu instansi pemerintah
sehingga dapat meningkatkannya transparansi suatu instansi.

Dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2001 tentang Telematika,
bahwa pemerintah Indonesia perlu menggunakan teknologi telematika guna membantu dan

mewujudkan good governance. Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3
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Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Pengembangan E-government, pengembangan e-
government memiliki tujuan untuk menyelenggarakan kepemerintahan yang berbasis
elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif dan efisien.
Dalam pengembangan e-government dapat dilakukan optimalisasi pemanfaatan teknologi
informasi yang saling berkaitan yaitu pengolahan data, pengelolaan informasi, sistem
manajemen, dan proses kerja secara elektronik, serta pemanfaatan kemajuan teknologi agar
pelayanan publik dapat diakses secara mudah. Selain itu, menetapkan tujuan strategis termasuk
pembangunan sistem pelayanan terjangkau dan handal, penataan sistemm dan prosedur operasi
pemerintah daerah, serta meningkatkan sumber daya manusia pemerintah.

Penting untuk melakukan transformasi digital bagi pemerintah karena banyaknya
kelebihan yang didapatkan terutama dalam aspek memperkuat tata kelola dan pelayanan
publik. Digitalisasi e-government perlu dilakukan oleh pemerintah guna membantu dalam
fasilitasi komunikasi antara pemerintah pusat dan daerah, transparansi. Digitalisasi dalam
lingkup pemerintahan dapat menjadi suatu langkah yang strategis dalam menghadapi berbagai
tantangan modern dalam pengelolaan pemerintahan. Digitalisasi yang dilakukan oleh
pemerintah dapat membantu pemerintah dalam mempercepat proses administrasi serta
mengurangi beban kerja manual. Dengan adanya sistem digital, dapat membantu dalam
pengelolaan data, pengelolaan dokumen, serta penyelesaian layanan publik sehingga biaya
serta waktu yang digunakan menjadi lebih hemat. Masyarakat maupun pegawai pemerintah
dapat lebih mudah dan cepat dalam mengakses layanan yang akan meningkatnya kepuasan
terhadap kualitas pelayanan publik. (Xenia Papadomichelaki, 2009)

Digitalisasi juga perlu dilakukan oleh pemerintah karena informasi serta layanan yang ada

dalam e-government lebih transparan. Hal ini juga dapat memudahkan koordinasi antar instansi
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pemerintah dikarenakan dengan adanya digitalisasi atau sistem digital dapat mengintegrasikan
data dan komunikasi yang lebih efektif di tingkat pusat maupun daerah. Digitalisasi perlu
dilakukan karena data dapat dikelola, dianalisis, disimpan secara lebih efiktif dan efisien.
Instansi-instansi pemerintah perlu untuk melakukan transformasi digital dikarenakan era
globalisasi saat ini yang menuntut kita untuk semakin modern. Saat ini, banyak instansi
pemerintah yang telah melakukan transformasi digital, salah satunya yaitu Kementerian Dalam
Negeri.

Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia (Kemendagri RI) merupakan salah satu
kementerian yang berperan strategis di pemerintahan Indonesia. Kemendagri RI merupakan
salah satu kementerian dalam pemerintahan di Indonesia yang memiliki tanggung jawab atas
urusan dalam negeri, termasuk terkait pembinaan pemerintah daerah, administrasi
kewilayahan, kependudukan, dan penguatan otonomi daerah. Maka itu, Kemendagri RI
memiliki tugas dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri guna mendukung
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik, efisien, serta efektif. Kemendagri RI
berfungsi dalam membina pemerintah daerah, mengelola administrasi kependudukan dan
pencatatan sipil, serta menangani urusan kewilayahan termasuk penetapan batas wilayah.
Salah satu direktorat jenderal dibawah naungan Kemendagri RI yang telah melakukan
digitalisasi adalah Direktorat Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan.

Direktorat Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan (Ditjen Bina Adwil) merupakan salah
satu direktorat jenderal dibawah Kemendagri yang berperan dalam melakukan pembinaan serta
pengawasan atas utusan pemerintahan yang mencakup wilayah administrasi, termasuk dalam
hal manajemen kepegawaian. Ditjen Bina Adwil telah melakukan digitalisasi guna

memudahkan pelayanan serta manajemen kepegawaian sehingga dapat menghasilkan output
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yang efektif dan efisien. Salah satu aplikasi yang digunakan dalam manajemen kepegawaian
dalam Direktorat Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan Kemendagri RI adalah aplikasi
SIMPEG.

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) adalah sistem informasi yang
dibuat guna mewujudkan suatu layanan kepegawaian yang efektif, efisien, cepat, serta akurat
dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi. Dalam memanfaatkan sistem
informasi kepegawaian dalam pengelolaan data kepegawaian yang bertujuan untuk
mendukung proses administrasi yang cepat, lengkap dan akurat (Sulistiawati et al., 2024).
Menurut Peraturan Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 125 Tahun 2017 tentang Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian Kementerian Dalam Negeri, Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian Kementerian Dalam Negeri atau SIMPEG-KDN merupakan
rangkaian informasi dan data pegawai yang disusun secara sistematik, menyeluruh, serta
terintegrasi dengan berbasis teknologi yang berfungsi menjalankan proses bisnis dan
menghasilkan yang berguna dalam pelaksanaan manajemen kepegawaian.

Adanya aplikasi SIMPEG bertujuan guna mendukung pengelolaan kepegawaian yang
efektif, efisien, dan terintegrasi. Kemudian, mewujudkan transparansi kinerja Biro
Kepegawaian dan Unit Kerja Kepegawaian dalam memberikan layanan kepegawaian.
Menciptakan layanan kepegawaian yang terintegrasi dengan Database SIMPEG untuk
optimalisasi pemutahiran database PNS Kemendagri. Aplikasi SIMPEG dapat digunakan oleh
pegawai Direktorat Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan sebagain pendukung kegiatan
administrasi kepegawaian dan dapat digunakan dimana saja termasuk dari rumah. Aplikasi ini
memiliki berbagai manfaat yaitu salah satunya adalah menggantikan absensi kehadiran dengan

mesin elektronik finger print.
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Gambar 1.1 Beranda Aplikasi SIMPEG
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Sumber: https://webropeg.kemendagri.go.id/

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) yang digunakan di Direktorat
Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan Kementerian Dalam Negeri adalah salah satu upaya
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan akses
informasi yang lebih fleksibel, Kementerian Dalam Negeri juga mengembangkan Mobile
SIMPEG. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan kemudahan akses bagi pegawai dalam
mengelola data mereka melalui perangkat mobile. Dengan Mobile SIMPEG, pegawai dapat
mengakses informasi terkait status kepegawaian, absensi, dan berbagai layanan administrasi
lainnya kapan saja dan dimana saja. Meskipun aplikasi ini memiliki potensi yang besar dalam
mendukung administrasi dan manajemen pegawai, terdapat berbagai kekurangan yang perlu

diperhatikan guna meningkatkan kinerjanya.
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, salah satu permasalahan utama yang
seringkali dihadapi yaitu kinerja aplikasi yang lambat. Pengguna sering mengalami keterlambatan
dalam mengakses data ataupun melakukan input informasi yang dapat mengganggu proses
administrasi serta mengurangi produktivitas pegawai. Keterlambatan ini disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti infrastruktur teknologi yang tidak memadai, atau masalah dalam pengelolaan data
yang tidak efisien. Selain itu, kurangnya inovasi dalam aplikasi SIMPEG. Inovasi adalah salah
satu kunci utama dalam pengembangan sistem informasi yang efektif dan efisien. Dalam era digital
yang terus berkembang, penting bagi sistem informasi untuk terus beradaptasi serta memperbarui
fitur-fitur yang ada agar tetap relevan dengan kebutuhan pengguna. Namun, aplikasi SIMPEG
cenderung stagnan dan tidak mengalami pembaruan yang signifikan, sehingga tidak mampu
memenuhi harapan pengguna yang meninginkan kecepatan dan kemudahan dalam pengelolaan
data pegawai. Kemudian, kurangnya pemahaman dan keterampilan sumber daya manusia (SDM)

terkait operasional aplikasi SIMPEG.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Samauna H bahwa kurangnya pemahaman
dan keterampilan pegawai terkait operasional aplikasi SIMPEG menjadi persoalan dalam
operasional aplikasi. Meskipun aplikasi ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan data
pegawai, tidak semua pegawai memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengoperasikannya
dengan efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai, sosialisasi yang
kurang optimal terkait penggunaan aplikasi. Hal ini menyebabkan banyak pegawai yang merasa
kesulitan dalam menggunakan aplikasi yang pada gilirannya dapat menghambat proses
administrasi dan pengelolaan data. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kekurangan-kekurangan pada aplikasi SIMPEG serta memberikan saran dan

rekomendasi untuk perbaikan yang diperlukan.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana transformasi digital e-
government dalam manajemen kepegawaian e-government di Direktorat Jenderal Bina

Administrasi Kewilayahan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana efektivitas dan efisiensi transformasi
digital dalam manajemen kepegawaian e-government di Direktorat Jenderal Bina Administrasi

Kewilayahan Kementerian Dalam Negeri.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta literatur di bidang
transformasi digital, khususnya dalam manajemen kepegawaian di institut pemerintah.
2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan dan saran kepada
Kementerian Dalam Negeri terkait efektivitas dan efisiensi aplikasi SIMPEG guna
meningkatkan efisiensi serta efektivitas manajemen kepegawaian. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu para pegawai untuk memahami manfaat dari

transformasi digital.
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